ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fraud pentagon
terhadap indikasi financial statement fraud. Teori fraud pentagon menunjukkan
bahwa terdapat lima elemen yang dapat mempengaruhi kecurangan laporan
keuangan, yaitu elemen tekanan, elemen kesempatan, elemen rasionalisasi,
elemen kompetensi, dan elemen arogansi. Variabel dari fraud pentagon kemudian
diproksikan dengan rasio leverage, nature of industry, opini audit, pergantian
dewan direksi, dan rangkap jabatan. Alat yang digunakan untuk mendeteksi
kecurangan laporan keuangan dalam penelitian ini menggunakan model f-score.
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan dan laporan keuangan perusahaan
perusahaan sektor property dan real estate di Indonesia, Malaysia, dan Singapura
periode tahun 2018—2019. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik deksriptif dan analisis regresi logistik dengan menggunakan software
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial elemen tekanan yang
diproksikan dengan rasio [leverage berpengaruh negatif terhadap financial
statement fraud, kemudian elemen kesempatan yang diproksikan dengan nature of
industry berpengaruh negatif terhadap financial statement fraud, kemudian
elemen rasionalisasi yang diproksikan dengan opini audit tidak berpengaruh
terhadap financial statement fraud, kemudian elemen kompetensi tidak
berpengaruh terhadap financial statement fraud, dan elemen arogansi berpengaruh
negatif terhadap financial statement fraud pada perusahaan sektor property dan
real estate di Indonesia, Malaysia, dan Singapura periode tahun 2018—2019.

Kata-kata Kunci: fraud pentagon, elemen fraud pentagon, proksi fraud
pentagon, financial statement fraud.

vii



ABSTRACT

The purpose of this research is to examine empirically the influence of fraud
pentagon on financial statement fraud. The fraud pentagon theory shows that
there five elements that can affect financial statement fraud, namely the element of
pressure, the element of opportunity, the element of rationalization, the element of
competence, and the element of arrogance. The variables of fraud pentagon are
proxied by the leverage ratio, nature of industry, audit opinion, changes in the
board of directors, and dualism position. The detection of financial statement
fraud in this research uses the f-score model. The data used is secondary data
obtained from company annual reports and company financial reports in the
property and real estate sector in Indonesia, Malaysia, dan Singapura for the
period 2018—2019. Data was analyzed by using descriptive statistical analysis
and logistic regression analysis. The test result showed that leverage ratio had a
negative effect on the prediction of financial statement fraud, then the nature of
industry had a negative effect on the prediction of financial statement fraud, and
dualism position had a negative effect on the prediction of financial statement
fraud, while audit opinion had no effect on the prediction of financial statement
fraud, and changes in the board of directors had no effect on the prediction of
financial statement fraud.
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